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ABSTRACT

This research aims to design a web-based archival information system using the Zachman
Framework approach. The framework is selected because it provides a comprehensive
perspective in analyzing system requirements from different viewpoints, including the owner,
planner, and designer perspectives. The research stages include identifying data entities,
designing use case diagrams, activity diagrams, class diagrams, sequence diagrams, and
developing user interface wireframes. Each stage is structured systematically to produce a
system design that aligns with the organizational needs. The results show that the designed
system is capable of mapping essential data requirements, such as incoming letters, outgoing
letters, dispositions, and digital archives.

Keywords: Archival Information System, Zachman Framework, System Design, Wireframe.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi arsip berbasis web dengan
menggunakan pendekatan Zachman Framework. Metode ini dipilih karena mampu
memberikan perspektif yang komprehensif dalam menganalisis kebutuhan sistem dari
berbagai sudut pandang, mulai dari pemilik, perencana, hingga perancang teknis. Adapun
tahapan yang dilakukan meliputi identifikasi entitas data, perancangan use case diagram,
activity diagram, class diagram, sequence diagram, hingga perancangan antarmuka
(wireframe). Seluruh tahapan ini disusun secara sistematis guna menghasilkan desain sistem
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
informasi arsip yang dirancang mampu memetakan kebutuhan data utama, seperti surat
masuk, surat keluar, disposisi, serta arsip digital.

Kata Kunci: Sistem Informasi Arsip, Zachman Framework, Perancangan Sistem, Wireframe.

PENDAHULUAN

Pengelolaan arsip merupakan aspek krusial dalam mendukung tata kelola administrasi
yang efektif dan efisien, baik pada lembaga pemerintahan maupun sektor pendidikan dan
swasta. Seiring perkembangan teknologi informasi, banyak instansi masih menghadapi
berbagai kendala dalam sistem pengarsipan, seperti pencatatan manual, kesulitan pencarian
arsip, hingga risiko kehilangan data yang tinggi akibat sistem yang belum terdigitalisasi. Hal ini
teridentifikasi dalam studi kasus di kantor BPN Ciamis yang mengalami kesulitan dalam
mengatur dan menemukan kembali arsip karena masih mengandalkan metode konvensional.
Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan sistematis dalam
merancang sistem informasi arsip yang tidak hanya fokus pada pengolahan data, tetapi juga
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memperhatikan struktur organisasi, proses bisnis, dan tujuan strategis institusi. Salah satu
metode yang tepat untuk mendukung perancangan sistem informasi yang komprehensif
adalah Zachman Framework. Zachman Framework merupakan pengembangan dari Zachman
Framework yang menekankan pada integrasi antara elemen data, proses, lokasi, pelaku,
waktu, dan motivasi dalam enam perspektif perencanaan sistem informasi.(Ramadhani et al.,
2024)Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi arsip pada BPN
Ciamis yang mampu mendukung pengelolaan arsip secara digital, terstruktur, dan terintegrasi.

METODE
Dalam penelitian ini digunakan metode Zachman Framework sebagai pendekatan dalam
pengembangan sistem informasi arsip.

BAGAN ALIR PERANCANGAN SISTEM
INFR S| ARSIP

IDENTIFIKASI MASALAH
RSIF 01 BPN

ANALISIS KEBUT

PENENTUAN TUJUAN DAN
LINGKI EM

KEBUTUHAN METODE ZACHMAN
FRAMEWORK

PENGUMPULAN DATA

PENYUSUNAN BLUEPRINT SISTEM INFORMASI
ARSIP

Gambar 1 Bagan Alir Penelitian

Penerapan Zachman Framework pada penelitian ini dilakukan melalui tahapan sebagai
berikut:
1. Analisis Kebutuhan Organisasi (Planner Perspective)
Peneliti menggali kebutuhan strategis organisasi, termasuk permasalahan dalam pengelolaan
arsip.
2. Perumusan Fungsi Sistem dari Sisi Organisasi (Owner Perspective)
Sistem dirancang agar mendukung peran dan fungsi tiap bagian organisasi.
3. Desain Arsitektur Sistem (Designer Perspective)
Tahap ini mencakup pembuatan blueprint sistem berupa struktur database, alur proses, role
https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jmsig/ 2
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pengguna, relasi antar modul (misalnya modul pengarsipan, modul pencarian, modul log
akses).

4. Spesifikasi Teknis Pembangunan Sistem (Builder Perspective)

Menentukan teknologi yang digunakan: bahasa pemrograman (PHP), database (MySQL), web
server (XAMPP), serta penulisan kode program berdasarkan rancangan sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Hasil Observasi Dan Wawancara

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan staf tata usaha serta petugas
arsip, diketahui bahwa sistem pengelolaan arsip di BPN Ciamis masih didominasi oleh metode
konvensional. Dokumen disimpan dalam bentuk fisik dan pencatatannya dilakukan secara
manual menggunakan aplikasi spreadsheet seperti Microsoft Excel..
2 Analisis Kebutuhan Sistem
Pada gambar berikut merupakan analisis sistem yeng sedang berjalan;

N
/ \
( mua )
. e
a dokur dan ‘

D
rakot {m\:\y it prq\p qk
pamacahan)

lalu menyerahkar

g0
kumon e tkd\mp kbg Dg sipan

|

Menerima dokumen darl bidang teknis yang telah selesal
diproses.

Mencatat data a |::k n ku induk atau Excel (meliputi
nomor berkas, jen mohonan, tahun, pemohon)

Mengklasifikasikan dokumen sesuai jenis layanan dan
tahun

|

{n nyimpan dokumen ke dalam map, kemudian ke dalam

k\marhrd rk kode Klasifikasi d urutan tahun

Membuat laporan berkala/manual untuk keperluan audit
alay pemeriksaan

1

- ~
[ e )

Gambar 2 Alur Sistem Berjalan

Dari hasil identifikasi lapangan, terdapat beberapa permasalahan utama dalam sistem

pengelolaan arsip di BPN Ciamis.

1. metode pencatatan arsip masih dilakukan secara manual. Meskipun menggunakan
bantuan spreadsheet, proses ini tetap rentan terhadap kesalahan input, duplikasi data, dan
kesulitan dalam melakukan pencarian yang spesifik.

2. tidak tersedia sistem pencarian yang memadai. Ketika dibutuhkan dokumen tertentu,
petugas harus membuka satu per satu dokumen atau file, sehingga proses ini menyita
waktu dan energi.

3. belum ada sistem klasifikasi dokumen dan manajemen retensi arsip yang terstandar. Arsip
tidak memiliki penanda digital yang menunjukkan masa simpan atau status aktif-tidak
aktifnya.
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4. sistem saat ini belum mendukung pengelolaan hak akses berdasarkan level pengguna.
Semua pengguna memiliki kontrol yang sama terhadap arsip, tanpa ada pembatasan
berdasarkan peran atau tanggung jawab.

a. Kebutuhan Pengguna

Melalui wawancara dan diskusi kelompok dengan staf arsip dan tata usaha, kebutuhan

pengguna terhadap sistem informasi arsip dirumuskan secara komprehensif. Salah satu

kebutuhan utama adalah antarmuka (interface) yang sederhana dan intuitif. Pengguna
membutuhkan halaman input data yang mudah digunakan, sehingga proses pengarsipan tidak
memerlukan pelatihan teknis yang kompleks.

b. Tujuan Sistem

Tujuan dari perancangan sistem informasi arsip di BPN Ciamis tidak hanya untuk digitalisasi

semata, tetapi juga untuk menjawab berbagai tantangan dalam pengelolaan arsip

konvensional. Sistem ini bertujuan untuk mempercepat proses input dan pencarian dokumen,
serta mempermudah klasifikasi dan pelacakan dokumen secara elektronik.Selain efisiensi
kerja, sistem juga dirancang untuk meningkatkan keamanan arsip.

c. Analisis SWOT

1. Analisis SWOT digunakan sebagai pendekatan sistematis untuk mengevaluasi faktor-faktor

internal dan eksternal yang dapat memengaruhi keberhasilan implementasi sistem

informasi arsip. SWOT merupakan akronim dari Strengths (kekuatan), Weaknesses

(kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman).

kelemahan (Weaknesses) juga tidak bisa diabaikan. Salah satu kelemahan utama adalah

rendahnya literasi digital di kalangan sebagian staf, yang berdampak pada lambatnya

adopsi sistem baru.

Peluang (Opportunities) yang dapat dimanfaatkan antara lain adalah tren transformasi

digital di sektor pemerintahan yang terus meningkat. Pemerintah pusat saat ini mendorong

penerapan teknologi informasi dalam pelayanan publik, termasuk dalam pengelolaan arsip.

Ancaman (Threats) yang mungkin timbul mencakup risiko keamanan data jika sistem tidak

dilengkapi dengan protokol keamanan yang memadai. Selain itu, resistensi dari pegawai

yang kurang siap menghadapi perubahan juga bisa memperlambat proses implementasi.

3 Perancangan Sistem Berdasarkan Zachman Framework

Pengelolaan surat di BPN Ciamis membutuhkan suatu sistem yang lebih baik, maka

dibutuhkan pula suatu susunan dari permasalahan-permasalahan tersebut dalam kerangka

matriks Zachman. Penulis mengambil 4 perspektif (Perencana, Pemilik, Designer, Teknologi)
dari 6 perspektif, 4 perspektif ini penulis harap dapat mewakili dari 2 perspektif lainnya

(Subkontraktor, Pengguna).

Data(what) Fungsi(How) WJaringan(Where) Orang(Who) Waktu(When) Motivasi(Why)
Tujuanfcakupan Surat Masuk Proses entri surat dan Tata usaha BEN Petugas Tata Peng:nrilr?;r;asl?astup:;utses Visi Dan Misi
(perspektif Disposisi dan Surat | surat keluar, arsip Ciamis Usaha,Kepala tata mapsul-c dan pengiriman Kantor BFN
perencana) Keluar surat usaha,Kepala Kantor surat keluar
model proses komunikasi instansi yang
bisnis(perspekiif daftar enfitas dengan instansi | berhubungan dengan s“mbidka“.f' yang ’e"_“?”a F’Efmb"a“.i” "et'akksalnaf“‘“
pemilik) terkait kantor BPN rkai sistem informasi eknologi
. sumberdaya manusia
model sistem ) ;
informasi(perspekii class diagram aktivity diagram desian topology yang| dalam pembuatan jadwal perancangan aturan-aturan
designer) dihrapkan sistem dan antar sistemn pembutan sitem
a muka
model N jadwal detail aturan-aturan
teknologi{perspekiif relasi antar tabel sequence diagram desa:nljarlngan i gam_b?ran_afnl,ar m'.Jka perencanaan sistem pembuatan antar
bulder) pengelolaan sura sistem informasi informasi muka

Gambar 3 Perancangan Sistem Berdasarkan Zachman Framework
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Berikut uraian masing-masing tahapan berdasarkan kombinasi antara fokus dan perspektif
dalam Zachman Framework:
d. Perspektif Perencana
Perspektif perencana (Objective/Scope) bertujuan menetapkan konteks, latar belakang dan
tujuan yang diharapkan dari pengelolaan surat.
1) What (Data) :
Dalam sudut pandang perencana (planner), fokus utama adalah mendefinisikan secara
konseptual data apa saja yang dibutuhkan oleh organisasi untuk mendukung proses bisnis
yang berjalan.
2) How (Proses)
Dari sisi proses, sistem ini dirancang untuk mencatat setiap surat masuk yang diterima oleh
kantor, serta surat keluar yang dikirimkan ke instansi lain atau pihak eksternal.
3) Where (Jaringan)
Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Ciamis, yang
berlokasi di JI. Mr. Iwa Kusumasumantri No. 27, Ciamis, Jawa Barat. Sistem informasi yang
dirancang nantinya akan digunakan secara internal dalam jaringan komputer kantor tersebut,
baik melalui koneksi lokal (LAN) maupun berbasis web intranet.
4) Who (Orang)
Dalam kolom ini dijelaskan mengenai tokoh yang berperan penting dalam proses pengelolaan
surat antara lain yaitu Kepala Kantor pembuat surat, pengesah surat dan pendisposisian surat
Kepala tata usaha pembuat, pengesah surat. Petugas tata usaha pencatatan surat masuk dan
surat keluar.
5) When (Waktu)
Pada aspek waktu, kegiatan dalam sistem pengelolaan surat di Kantor BPN Ciamis bersifat
tidak terjadwal secara tetap, melainkan tergantung pada kondisi operasional harian. Surat
masuk dapat diterima sewaktu-waktu, baik dari instansi pemerintah, swasta, maupun
perseorangan.
6) Why (Motivasi)
Dalam kolom ini dijelaskan mengenai visi dan misi Pada Kantor BPN Ciamis
e. Perspektif Pemilik
Pada Sudut pandang owner (Pemilik) menjabarkan mengenai sistem Informasi yang diusulkan
dan seperti apa sistem itu nantinya akan berjalan, tentunya berkaitan antara sistem informasi
dengan teknologi yang tersedia.
1. What (Data)
Data yang dibutuhkan dari sudut pandang pemilik sistem berfokus pada jenis-jenis informasi
utama yang menjadi fondasi proses bisnis pengelolaan surat. Data tersebut berupa:
1) Data Surat Masuk dan Surat Keluar
a. Surat Masuk adalah dokumen resmi yang diterima oleh kantor BPN Ciamis dari
instansi lain, masyarakat, atau lembaga pemerintah/swasta.
b. Surat Keluar adalah dokumen yang dikirimkan oleh kantor BPN Ciamis kepada pihak
eksternal sebagai balasan, permintaan, atau laporan.

2) How (Proses)
pemilik menghendaki adanya kejelasan alur proses pengelolaan surat yang dituangkan dalam
bentuk diagram alur (flowchart). Proses yang dimaksud meliputi pencatatan surat,
pendistribusian disposisi, hingga pengarsipan surat dalam sistem secara digital.
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3) Where (Jaringan)
melihat pentingnya infrastruktur jaringan yang mendukung sistem berjalan dengan lancar.
Sistem informasi arsip ini nantinya akan diterapkan pada lingkungan kantor BPN Ciamis, yang
terhubung dalam satu jaringan lokal (LAN) atau secara online berbasis web internal.

4) Who (Orang)
sumber daya manusia yang terlibat dalam sistem meliputi kepala kantor sebagai penanggung
jawab utama, kepala tata usaha sebagai pengendali operasional administrasi, serta petugas
tata usaha sebagai pelaksana teknis yang secara langsung berinteraksi dengan sistem.

5) When (Waktu)
perancangan dan pembangunan sistem informasi arsip ini dilakukan secara terstruktur dalam
periode waktu yang ditentukan. Tahapannya dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, validasi alur proses, hingga dokumentasi dan sosialisasi sistem kepada pengguna.

6) Why (Motivasi)
pemilik sistem berharap tercapainya pengelolaan surat yang lebih tertib, aman, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sistem informasi arsip ini diharapkan dapat mempermudah proses
input data surat masuk dan surat keluar, mengurangi risiko kehilangan arsip karena sistem
digital yang terintegrasi, serta memudahkan proses pencarian kembali arsip secara cepat dan
akurat.
f.Perspektif Designer
Dalam sudut pandang designer atau sistem informasi yang akan digunakan dasar rancangan
sistem yaitu berupa model logika beserta kebutuhannya.
1) What (Data)
Pada kolom ini memberikan gambaran relasi antar entitas yang ditampilkan dalam bentuk Use
Case Diagram

Kotak Sistem

Gambar 4 Use Case Diagram
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No Aktor Deskripsi

1 Admin Admin berperan sebagai pengguna inti
yang memiliki kewenangan penuh
dalam mengoperasikan seluruh fungsi

sistem.

2 Petugas Petugas adalah pengguna sistem yang
berfokus pada pengelolaan arsip.
Tugas utamanya adalah

menambahkan dokumen baru ke
sistem, memperbarui isi dokumen yang
sudah ada, serta menghapus dokumen
yang tidak diperlukan.

3 Kepala Bidang TU kepala bidang TU juga melakukan
pencarian dokumen dan melakukan
proses klasifikasi dokumen sesuai
dengan kategorinya. Sebelum
menjalankan aktivitas tersebut,
petugas diharuskan login ke dalam
sistem.

Pada kolom ini memberikan gambaran relasi antar entitas yang ditampilkan dalam bentuk
ERD (Enti- tas Relation Diagram )

Gambar 5 ERD (Enti- tas Relation Diagram)
2) How (Proses)
Dalam kolom dijelaska aktivitas sistem berupa Activity diagram sebagai berikut :
a) Activity diagram input surat masuk

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/imsig/ 7
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aktor sistem Database

4

|<.\

A

mengisi username
dan password

memilih menu surat menu surat masuk verifikasi menu yang
masuk dipilih
input surat masuk menampilkan isi menu|
surat masuk
mengecek from isi verifikasi data di

sistem memvalidasi
data

menampilkan pesan
isi semua kolom yang &—— .o
sesuai
benar
input surat masuk data dan file surat
diterima masuk dan tersimpan

®

Gambar 6 Activity Diagram Input Surat Masuk
b) Activity diagram input surat keluar
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aktor sistem Database

memilin menu surat menu surat Keluar verifikasi menu yang
keluar dipilin
input surat masuk [menampilkan isi menu
surat keluar
mengecek from isi verifikasi data di
surat database
tem memvalid:
datt

5%@’

input surat masuk data dan file surat
diterima masuk dan tersimpan

®

Gambar 7 Activity Diagram Surat Keluar
c) Activity Diagram Kelola Disposisi Surat

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/imsig/ 9


https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jmsig/

JURNAL MAHASISWA
SISTEM INFORMASI GALUH (JMSIG)

Volume 2. Nomor 2, Mei 2026
ISSN : 3089-3577

Admin Sitem

membuka menu
disposisi surat menampilkan menu
halaman disposisi

surat

Pilin surgll yang ingin

Tampilkan detail surat|
masuk & form
disposisi

Pilih bagianrtgiuan

klik simpan Tampilkan notifikasi
" isi berhasil
ditambahkan™

|©|

Gambar 8 Activity Diagram Kelola Disposisi Surat

3) Where (Jaringan)
Kantor BPN Ciamis menggunakan jaringan Local Area Network (LAN) yang terhubung antar
perangkat komputer dalam satu area kantor, serta memiliki koneksi internet yang stabil untuk
mengakses aplikasi web. Setiap perangkat komputer pegawai terhubung ke server lokal atau
hosting internal, tempat sistem arsip berbasis web dijalankan.
4) Who (Orang)
Peran sumber daya manusia menjadi aspek penting dalam pengembangan sistem informasi
arsip berbasis web service. Dalam konteks ini, beberapa pihak ditugaskan secara khusus
untuk merancang, membangun, dan mengelola sistem tersebut agar dapat berjalan optimal
sesuai dengan kebutuhan organisasi.
5) When (Waktu)
Kegiatan perancangan sistem dilakukan secara bertahap dan terstruktur agar seluruh
komponen dapat dibangun secara logis dan tepat sasaran. Tahapan perancangan yang
dilakukan meliputi:

a) ldentifikasi dan Penentuan Entitas

b) Perancangan Use case diagram

c¢) Perancangan Activity

d) Perancangan Basis Data (Database)

e) Pengembangan Userinterface (Antarmuka)
6) Why (Motivasi)
Motivasi perancangan sistem informasi arsip berbasis web tidak hanya sebatas keinginan
mempercepat proses kerja, tetapi juga mengacu pada aturan-aturan teknis dan fungsional
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yang harus diterapkan agar sistem berjalan efektif, aman, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Beberapa aturan penting tersebut adalah:
a) Batasan Entitas (Type Data dan Primary Key)
b) Hak Akses Pengguna (Admin)
g. Perspektif Builder
Dalam sudut pandang Builder menjelaskan tentang perancangan awal sebuah sistem
informasi berupa susuna model data fisik
1. What (Data)
Pada kolom ini berisi relasi antar tabel sebagai berikut :

tg1_dispasisi

Ib_lasifkasi

I0_KlgsmEs!

I0_bagian

nama_bagian

id_admin

il_Masifkasi

Gambar 9 Class Diagram
2. How (Proses)

Dalam kolom ini dijalaskan mengenai pemodelan proses yang terjadi dalam sistem
informasi berupa sequence diagram
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Gambar 10 Sequnce Diagram Input Surat Masuk
b) Sequnce Diagram Input Surat Keluar

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/imsig/

12


https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jmsig/

JURNAL MAHASISWA
SISTEM INFORMASI GALUH (JMSIG)

Volume 2. Nomor 2, Mei 2026
ISSN : 3089-3577

.................

Gambar 11 Sequnce Diagram Input Surat Keluar

c. Sequence Diagram Kelola Disposisi Surat
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Gambar 12 Sequence diagram Disposisi Surat
3. Where (Jaringan)
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Gambar 13 Gambar Struktur Jaringan Di kantor BPN Ciamis
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4. Who (orang)
a) Sketsa Halaman Login

= Penyimpanan Surat Home/Penyimpanan Surat

Logo Perusshaan

Data Penyimpanan Surat Masuk

Selamat Datang Admin show 10 s entries
HOME E arl e [Actien
lemart surat masuk Faka folder surat masuk =ditilhapus]
Deshboard
lemari surat masuk Rak 3 falder pelepasan =ditilhapus]
< Han - lemari surat masuk Rak 3 falder koryawan editilhapus]

Shawing 1 te 1 of entries Prewius 1 Hext I

£ administras) Suret

£ Penyimpanan Surat
arsip surat keluar

« Data Baglan

< Dota User

£ Agenda Keglatan
£ Laporan

& Logout

Gambar 14 Halaman Surat Masuk

b) Sketsa Halaman Surat Keluar

= Surat Keluar

Home/Surat Keluar

Logo Peresahaan

/ \ Data Surat Keluar

Selamaet Datang Admin

' show 10 3 entries

HOME NO |Kode Surat § Eu\ggal Kehsar Sumber Surot  [Tujuan [Perihal Surat File Surat [Action -
1 haa 02-09-2024 HRD Direktur  |Surat Balasan [perubahan pdf editiihapus]
Diashboard 2 |pelepasan 10-09-2024 Direktur Unigll  |pelepasan mahasiswa KP kerja praktekpdf | editihapus]
3 ahasia 23-09-2024 Luki Presiden |surat balosan rahasla.pdf editilhapus]
< M Sistem

I Showing 1o 1 of entries I Previua 1 Mext t

£ Administrosl Surat
Surat Masuk
Surat Kelsor
< Data Bagian
£ Data User
' € Agenda Kegiatan

£ Laporan

& Logout

Gambar 15 Halaman Surat Keluar
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5. When (Waktu)

Dalam Perspektif Builder, poin "When (Waktu)" merujuk pada jadwal perancangan dan
implementasi sistem informasi. Ini melibatkan perencanaan fase-fase pengembangan,
penetapan tenggat waktu untuk setiap tahapan (misalnya, analisis, desain, pengembangan,
pengujian, deployment), serta alokasi sumber daya berdasarkan garis waktu tersebut. Bagi
seorang pembangun, aspek waktu sangat krusial untuk manajemen proyek, memastikan
proyek berjalan sesuai rencana, dan memenuhi ekspektasi klien atau stakeholder.

6 Why (Motivasi)

Kemudian, untuk "Why (Motivasi)", yang di sini lebih kami artikan sebagai pilihan teknologi dan
perangkat yang kami gunakan untuk membangun sistem informasi ini. Sama seperti BPN
Ciamis memilih alat terbaik untuk pengukuran tanah, kami juga memilih alat terbaik untuk
membangun perangkat lunak ini.

a) Saya memakai MySQL sebagai database. Alasan utamanya karena MySQL ini
tangguh, stabil, dan bisa mengelola data dalam jumlah besar dengan sangat baik, cocok
untuk data pertanahan yang banyak di BPN Ciamis.

b) Untuk bahasa pemrogramannya, kami menggunakan PHP dan HTML. PHP kami pilih
karena sangat fleksibel dan efisien untuk membangun aplikasi web yang berinteraksi
dengan database, yang berarti sistem Anda akan responsif dan mudah dikembangkan
di masa depan.

c) Terakhir, sistem ini akan berjalan di aplikasi web server Apache. Apache ini seperti
pondasi rumah; dia sangat kuat, stabil, dan paling banyak digunakan di seluruh dunia
untuk menjalankan aplikasi web.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu Sistem informasi arsip yang dirancang menggunakan Zachman Framework
di Kantor BPN Ciamis mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang kebutuhan data,
proses, jaringan, aktor, waktu, serta motivasi yang mendasari pembangunan
sistem.Perancangan sistem melalui Zachman Framework memperlihatkan keterhubungan
antar komponen secara jelas, mulai dari kebutuhan data hingga alur proses bisnis. Pendekatan
ini menghasilkan rancangan yang lebih sistematis dan terukur, sehingga mempermudah
proses analisis maupun pengembangan sistem informasi arsip di masa mendatang..Hasil
penelitian menghasilkan model rancangan sistem informasi arsip yang dapat digunakan oleh
Kantor BPN Ciamis sebagai acuan dalam pengembangan dan implementasi sistem. Dengan
adanya rancangan ini, kelemahan pada proses pengelolaan arsip manual dapat diminimalisir
melalui solusi yang lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.
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